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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang Penelitian 

 

Secara global masalah gizi masih menjadi masalah kesehatan utama di 

dunia termasuk di Indonesia. Menurut data Global Nutrition Report 2014, 

Indonesia termasuk dalam 17 negara diantara 117 negara yang memiliki ketiga 

masalah gizi yaitu stunting (pendek), wasting (kurus), dan overweight (berat  

badan lebih). Masalah gizi dapat dialami oleh setiap golongan umur baik laki-laki 

maupun perempuan, namun remaja dan dewasa merupakan umur yang paling 

sering mengalami masalah gizi yang berisiko menderita obesitas yang disebabkan 

oleh lifestyle yang buruk (Kussoy, 2013). 

Masalah gizi dapat dilihat dari data Rikesdas 2013, secara nasional 

terdapat prevalensi masalah gizi pendek, kurus, dan gemuk pada remaja usia 13- 

15 tahun. Prevalensi status gizi pendek yaitu 35,1% (13,8% sangat pendek dan 

21,3% pendek), prevalensi status gizi kurus yaitu 11,1% (3,3% sangat kurus dan 

7,8% kurus), dan prevalensi status gizi gemuk yaitu 10,8% (2,5% sangat gemuk 

atau obesitas dan 8,3% gemuk). Berdasarkan data tahun 2013 tersebut, terjadi 

kenaikan persentase pada prevalensi status gizi kurus dari tahun 2010 yaitu dari 

10,1% menjadi 11,1%. Daerah Jawa Tengah pada tahun 2013 menjadi salah satu 

provinsi dari 17 provinsi yang memiliki prevalensi anak sangat kurus diatas 

prevalensi nasional di Indonesia (Riskesdas, 2013). Berdasarkan data terbaru 

Rikesdas 2018, pada balita dengan status gizi sangat pendek mengalami 
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penurunan cukup signifikan dari 18% di tahun 2013 menjadi 11,5% ditahun 2018. 

Namun, untuk status gizi pendek mengalami kenaikan 0,1%. Sementara, untuk 

status gizi kurus dan gemuk mengalami penurunan. Pada status gizi sangat kurus 

mengalami penurunan yang signifikan dari 5,3% (2013) menjadi 3,5% (2018), 

sama halnya dengan status gizi gemuk mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu 11,9% menjadi 8%. Namun, yang masih menjadi permasalahan 

adalah pada status gizi kurus yang hanya mengalami sedikit penurunan yaitu 0,1% 

(Rikesdas, 2018). Selain itu, menurut Global National Report 2014, Indonesia 

masih mengalami masalah gizi baik gizi kurang maupun gizi lebih. Walaupun 

sudah terjadi penurunan prevalensi gizi kurang pada anak usia 5-12 tahun dari 

47,8% pada tahun 2010 menjadi 41,9% pada tahun 2013, namun diikuti dengan 

peningkatan prevalensi gizi lebih pada tahun 2010 yaitu 9,2% menjadi 18,8%  

pada tahun 2013 (Suharidewi, 2017). 

Pada data Pemantauan Status Gizi 2017, secara nasional remaja usia 13- 

15 tahun memiliki prevalensi status gizi kurus yaitu 9,3% yang terdiri dari 2,6% 

sangat kurus dan 6,7% kurus. Jika dibandingkan dengan prevalensi  nasional  

tahun 2016, status gizi tersebut mengalami penurunan prevalensi sangat kurus 

yaitu 2,4% dan peningkatan prevalensi kurus yaitu 7,4 (Buku Saku Pedoman 

Status Gizi, 2017). 

Permasalahan masalah gizi pada anak dan remaja diatas dapat berdampak 

pada kesehatan. Pada status gizi kurang dapat mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya. Sedangkan, pada status gizi lebih atau gemuk dapat 

berisiko terjadinya penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, 
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penyakit jantung koroner (Supariasa, 2002). Masalah gizi tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kualitas tidur, pola makan, dan tingkat aktivitas fisik. 

Kualitas tidur merupakan salah satu faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi masalah gizi pada remaja. Kualitas tidur meliputi aspek kuantitatif 

dan kualitatif seperti durasi tidur, lamanya tidur, frekuensi terbangun, bahkan 

penilaian subjektif kepuasaan tidur seseorang. Kurang tidur dapat mengganggu 

regulasi hormon di hipotalamus sehingga menyebabkan meningkatnya kejadian 

obesitas (Septiana, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adamkova (2009) terhadap 

suatu populasi dengan rentang umur 18-65 tahun menunjukkan bahwa responden 

yang tidur kurang dari 7 jam perhari menunjukkan indeks massa tubuh yang lebih 

tinggi. Selain itu, waktu tidur yang lebih lama dan tidak disertai dengan aktivitas 

fisik serta pengurangan energi juga dapat menaikkan indeks massa tubuh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah (2013) pada 488 responden 

memperoleh hasil anak yang tidur <10 jam/hari kemungkinan mengalami obesitas 

1,7 kali lebih tinggi dari dibandingkan yang tidur >10 jam/hari. Sedangkan, anak 

yang memiliki durasi tidur yang buruk kemungkinan mengalami obesitas 1,9 kali 

dibandingkan dengan yang kualitas tidurnya baik. Hal ini sebanding dengan 

penelitian yang dilakukan Septiana (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

durasi tidur dengan kejadian obesitas pada anak usia 3-8 tahun dimana durasi tidur 

yang kurang akan meningkatkan risiko obesitas pada anak. Namun, hasil yang 

berbeda ditemukan pada penelitian Asghar (2016) bahwa tidak terdapat hubungan 

antara kebiasaan tidur dan indeks massa tubuh pada anak 6 hingga 11 tahun di 
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Qazvin Iran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul (2017) 

menyatakan tidak terdapat hubungan antara durasi tidur terhadap obesitas 

sebanyak 120 siswa-siswi SMP di Yogyakarta. 

Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak- 

kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan 

sosio-emosional. Menurut National Sleep Foundation, remaja usia 14-17 tahun 

membutuhkan waktu untuk tidur selama 8-10 jam setiap hari. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sastrawan (2017) menyatakan usia remaja dan dewasa muda 

memiliki kebiasaan keluar malam dan bermain game hingga larut malam yang 

dapat mempengaruhi kualitas tidurnya. Berdasarkan uraian diatas dan terdapatnya 

perbedaan hasil penelitian maka penulis tertarik untuk meneliti hubungan kualitas 

tidur dengan indeks massa tubuh pada remaja di SMPN 1 di Ngrampal Sragen 

dimana di daerah tersebut merupakan daerah rural di Jawa Tengah dan belum 

pernah dilakukan penelitian tentang status gizi pada anak remaja. 

1.2 Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : “Apakah terdapat hubungan kualitas tidur dengan indeks massa 

tubuh pada remaja di SMPN 1 Ngrampal Sragen?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

 

Untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan indeks massa 

tubuh pada remaja SMP. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 
 

 

a. Mengetahui dan mengukur kualitas tidur pada remaja SMPN 1 

Ngrampal Sragen. 

b. Mengetahui dan mengukur indeks massa tubuh pada remaja SMPN 1 

Ngrampal Sragen. 

c. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan indeks massa tubuh pada 

remaja SMPN 1 Ngrampal Sragen. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sarana untuk menambah wawasan mengenai hubungan kualitas tidur dengan 

indeks massa tubuh pada remaja. 

1.4.2 Praktis 
 

1.4.2.1 Bagi Peneliti. 
 

Menambah wawasan pada peneliti tentang hubungan kualitas tidur 

dengan indeks massa tubuh pada remaja SMPN 1 Ngrampal Sragen. 

1.4.2.2 Bagi Remaja SMP. 
 

Mengetahui indeks massa tubuh pada masing-masing remaja SMP 

serta menambah wawasan terkait kualitas tidur yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kesehatan. 
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1.4.2.3 Bagi Ilmu Pengetahuan. 
 

Memberi informasi tentang hubungan kualitas tidur dengan indeks 

massa tubuh dalam upaya mencegah dan mengurangi masalah gizi pada 

remaja. 

1.2.2.4 Bagi Institusi Pendidikan. 
 

Dapat menjadi sarana informasi dan refrensi bagi peneliti lain yang 

akan meneliti lebih lanjut terkait dengan kualitas tidur dengan indeks massa 

tubuh. 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel dibawah ini berisi beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya, 

mengenai variabel yang akan diteliti penulis. Penelitian ini secara khusus 

menghubungkan kualitas tidur dengan indeks massa tubuh dengan instrumen 

pengukuran berat badan dan tinggi badan. Meninjau dari penelitian terdahulu, 

belum pernah dilakukan pada remaja SMP, sehingga penulis hendak melakukan 

pengambilan sampel pada remaja SMP. ©UKDW
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Desain Subjek Hasil 

Adamkova, 

dkk (2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dewi Marfuah, 

dkk (2013) 

Association between 

Duration of the Sleep 

and Body Weight 

 

 

 

 

 

 

 
Durasi dan Kualitas 

Tidur Hubungannya 

dengan Obesitas pada 

Anak Sekolah Dasar 

di Kota Yogyakarta 

dan Kabupaten 

Bantul 

Cross 

sectional 

 

 

 

 

 

 

 

 
Case 

Control 

Sebanyak 

3970 

probandus 

yang terdiri 

dari 2038 laki- 

laki dan 1932 

perempuan 

berumur 18- 

65 tahun 

 
Sebanyak 244 

anak SD obes 

dan 244 anak 

non-obes 

Terdapat 

korelasi 

signifikan 

antara durasi 

tidur  dengan 

berat badan 

(p <  0,05) 

dan BMI 

(p < 0,001) 

 
Terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara durasi 

tidur dengan 

obesitas 

(OR=1,88, 

95%  Cl: 

0,95-3,71) 

Puput Septiana 

( 2018) 

Hubungan durasi 

Tidur dengan 

Kejadian Obesitas 

pada Anak Usia 3-8 

Tahun 

Cross 

sectional 

Sebanyak 440 

anak berumur 

3-8 tahun 

yang 

bersekolah di 

Raudhatul 

Athfal  (RA) 

Al 

Muawanah, 

SDN 

Rengasdengkl 

ok Selatan I, 

dan SDN 

Rengasdengkl 

ok, Karawang 

Terdapat 

hubungan 

durasi tidur 

dengan 

kejadian 

obesitas pada 

anak usia 3-8 

tahun 
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Asghar D, dkk 

(2016) 

The Relationship 

between Sleep Habits 

and BMI among 

Children 6 to 11 years 

old in Qazvin city 

Qazvin, Iran, 2014 

 
Hubungan Durasi 

Tidur terhadap 

Asupan Energi dan 

Obesitas pada Remaja 

Cross 

Sectional 

Sebanyak 287 

sampel 

berusia 6-11 

tahun di kota 

Qazvin 

Tidak adanya 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara IMT 

dengan 

kebiasaan 

tidur  

(p>0.05) 

 

Nurul Putrie 

Utami, dkk 

(2017) 

 

SMP di Kota 

Yogyakarta 

 

Case 

Control 

 

Sebanyak 120 

siswa-siswi 

SMP di 

Yogyakarta 

yang terdiri 

dari  60  siswa 

obes dan 60 

non-obes 

 

Terdapat 

hubungan 

bermakna 

antara durasi 

tidur terhadap 

asupan energi 

(p≤0,05) 

tetapi tidak 

terdapat 

hubungan 

bermakna 

antara durasi 

tidur terhadap 

obesitas  (p> 

0,05). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kualitas tidur yang buruk dengan peningkatan indeks 

massa tubuh pada remaja di SMPN 1 Ngrampal Sragen. Selain itu, tingkat 

aktivitas fisik dan pola makan juga berpengaruh terhadap peningkatan indeks 

massa tubuh. 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Bagi institusi pendidikan Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana diharapkan lebih banyak menyelenggarakan kegiatan atau seminar 

mengenai gizi pada anak melalui kerjasama dengan pihak sekolah maupun orang 

tua siswa-siswi agar menambah wawasan terkait kualitas tidur, tingkat aktivitas 

fisik, dan pola makan pada anak untuk membantu mencegah dan mengurangi 

angka kejadian permasalahan gizi. Hal tersebut disebabkan masalah gizi masih 

menjadi masalah yang cukup serius di Indonesia terutama bagi anak dan remaja 

yang masih dalam tahap tumbuh kembang dan rentan terhadap masalah gizi. 
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5.2.2 Bagi Tempat Penelitian 

 

SMPN 1 Ngrampal Sragen diharapkan memberikan edukasi terkait 

kualitas tidur yang baik, memberikan pengetahuan pentingnya tidur bagi 

kesehatan tubuh yaitu tidur yang cukup dan tidak melakukan aktivitas berlebih 

saat malam hari seperti menonton tv atau bermain game terlalu larut serta 

menambah pula pengetahuan tentang pengelolaan makan dan meningkatkan 

kegiatan seperti olahraga rutin di sekolah. 

5.2.3 Bagi Anak Remaja 

 

Para anak-anak remaja perlu menyadari pentingnya tidur saat malam hari. 

Maka diharapkan remaja dapat menilai kualitas tidurnya sendiri dan mampu 

mengatur jadwalnya dengan baik saat belajar maupun bermain. Dapat juga 

mengatur pola makannya sendiri dan terlibat aktif melakukan aktivitas fisik 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Saran bagi peneliti lain yang ingin meneliti penelitian yang serupa, 

sebaiknya menggunakan metode penelitian yang lebih lengkap dan objektif 

seperti mengukur kadar hormon yang berpengaruh terhadap kualitas tidur 

seseorang dan mengukur komposisi tubuh secara akurat sehingga data yang 

diperoleh juga lebih objektif untuk menilai hubungan kualitas tidur dengan indeks 

massa tubuh. Sebaiknya variabel-variabel bebas yang diteliti serta sampel atau 

responden yang terlibat dalam penelitian lebih banyak dan bervariasi lagi dari 

segi usia maupun tingkat pendidikan. Selain itu, peneliti menyarankan jika ingin 
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meneliti kualitas tidur dapat dihubungkan dengan tingkat kecemasan dan stres 

sebagai variabel terikat. 
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